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STUDI PENGARUH LAJU PENGUMPANAN DAN DEBIT AIR PENCUCI 
TERHADAP RECOVERY BIJIH TIMAH PADA HUMPREYSPIRAL 

DI PT KOBA TIN, BANGKA BELITUNG

(Gunawan Wibisono, 03071002084, 2012, 94 halaman)

ABSTRAK

PT. Koba Tin merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang pertambangan 
bijih timah. Material hasil penambangan yang berasal dari tambang semprot dan kapal keruk 
dengan kadar Sn 20-30 % akan ditingkatkan kadar Sn nya menjadi 72 % di unit pengolahan 
tinshed. Di Tinshed, terdapat alat gravity concentration berupa jig, shaking table, dan 
humprey spiral. Humprey spiral terdiri dari 3 tahapan, yakni high grade (HG), low grade 
(LG) 1, dan low grade (LG) 2. Humprey spiral high grade (HG) menghasikan recovery bijih 
timah yang tinggi yaitu mencapai 82,94 %. Pada Humprey spiral low grade (LG) 1 didapat 
recovery rendah yaitu hanya 26,67 % dan tailing yang dihasikan mengandung 3,10 % Sn 
yang akan dijadikan umpan untuk humprey spiral low grade (LG) 2. Pada humprey spiral 
low grade (LG) 2, yang menggunakan nilai laju pengumpanan 600 gr/detik dan debit air 
pencuci 1,463 liter/detik, recovery yang dihasilkan 60,18 % dan tailing masih mengandung 
Sn 0,6 %, untuk itu dilakukan optimasi pada alat ini sehingga hanya mengandung Sn kurang 
dari 0,3 % yang terbuang sebagai tailing pasir kuarsa dengan memvariasikan nilai laju 
pengumpanan dan debit air pencuci. Laju pengumpanan yang semula 600 gr/detik, 
divariasikan menjadi 390 gr/detik, 420 gr/detik, 745 gr/detik, dan 865 gr/detik. Debit air 
pencuci yang semula 1,463 liter/detik, divariasikan menjadi 1,984 liter/detik, 2,496 
liter/detik, dan 3,962 liter/detik. Recovery optimal sebesar 86,14 % diperoleh humprey spiral 
low grade (LG) 2 pada laju pengumpanan terendah 390 gr/detik, dan debit air pencuci 
tertinggi 3,962 liter/detik. Pada keadaan ini, taling yang dibuang bersama pasir kuarsa hanya 
mengandung 0,3 % Sn. Tingginya laju pengumpanan, akan membuat recovery 
Namun,semakin tinggi debit air pencuci, semakin tinggi pula recovery yang dihasilkan 
humprey spiral. Untuk itu,sebaiknya digunakan nilai laju pengumpanan rendah dan nilai 
debit air pencuci yang tinggi sehingga recovery yang dihasilkan pada proses pengolahan 
dengan menggunakan humprey spiral akan optimal.

menurun.

Kata kunci: laju pengumpanan, debit air pencuci, humprey spiral, recovery
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Timah merupakan sumber daya alam utama Pulau Bangka sejak lama. 

Besarnya kandungan bijih timah di daerah ini merupakan yang terbesar dari 

beberapa daerah lain di Indonesia. Bahkan untuk di dunia, produksi timah asal 

Indonesia sangat mempengaruhi harga pasar dunia. Di dalam sejarah 

penambangan timah, telah banyak mengalami perkembangan yang sangat 

signifikan. Proses penambangan timah pun kian efektif dan efisien berkat

kemajuan teknologi pertambangan.
Operasi penambangan di PT Koba Tin dilakukan secara tambang terbuka, 

yaitu tambang semprot dan kapal keruk. Hasil dari aktivitas penambangan 

dengan kadar Sn 20-30% dilakukan pengolahan bijih timah di unit Tinshed yang 

berfungsi untuk meningkatkan kadar Sn pada bijih timah menjadi 72% sebelum 

dilakukan proses peleburan di unit peleburan (smelting).

Dalam pengolahan bahan galian, jarang sekali terjadi proses pemisahan 

yang berjalan sempurna, yang artinya masih terdapat mineral pengotor yang 

masuk sebagai konsentrat dan mineral berharga yang masuk sebagai tailing. Oleh 

karena itu, kinerja alat-alat pengolahan di tinshed harus dioptimalkan semaksimal 

mungkin sehinggga akan semakin sedikit mineral berharga yang terbuang 

bersama tailing.

Pengolahan bijih timah di unit Tinshed terdapat 2 proses, antara lain proses 

basah dan proses kering. Proses basah merupakan proses pemisahan mineral 

berharga dengan yang tidak berharga dengan menggunakan air sebagai media 

pencucian yaitu menggunakan prinsip berat jenis timah yang lebih tinggi dari

1-1
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mineral ikutannya. Alat yang digunakan antara lain berupa jig, humprey spiral, 

shaking table. Humprey spiral sebagai alat pengolahan proses basah 

merupakan alat yang mengolah tailing dari proses pengolahan menggunakan jig 

dan shaking table. Di unit pengolahan Tinshed, PT Koba Tin terdiri dari 3 

tahapan pengolahan menggunakan humprey spiral, yaitu humprey spiral high 

grade (HG), humprey spiral low grade (LG) 1, dan humprey spiral low grade
dihasilkan masih

dan

(LG) 2. Pada humprey spiral low grade (LG) 2 tailing yang 

mengandung 0,6 % Sn, untuk itu dilakukan optimasi pada alat ini sehingga hanya 

mengandung Sn kurang dari 0,3 % yang terbuang sebagai tailing pasir kuarsa.

1.2 Rumusan Masalah dan Batasan masalah

1.2.1 Rumusan Masalah
Dalam proses pengolahan bijih timah, salah satu yang patut 

diperhatikan adalah perolehan (recovery) dari setiap alat. Dalam hal ini 

humprey spiral low grade (LG) 2, sebagai alat proses untuk mengolah 

tailing dari humprey spiral low grade (LG) 1, harus dioptimalkan recovery 

nya dengan mengubah nilai laju pengumpanan dan debit air pencuci 

sehingga akan meminimalkan logam Sn yang terbuang bersama tailing 

pasir kuarsa.

1.2.2 Batasan Masalah

Penelitian dilakukan menggunakan alat humprey spiral low grade 

(LG) 2, dimana umpannya berasal dari tailing humprey spiral low grade 

(LG) 1, dengan memvariasikan nilai laju pengumpanan dan debit air 

pencuci sehingga akan didapatkan recovery yang optimal pada alat 
tersebut.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

- Mengamati proses pengolahan bijih timah menggunakan humprey 

spiral.
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- Mengetahui nilai recovery timah pada proses pengolahan bijih timah 

menggunakan humprey spiral di unit pengolahan tinshed, PT Koba Tin.

- Mendapatkan data recovery pada humprey spiral tersebut dengan 

memvariasikan nilai laju pengumpanan dan debit air pencucinya.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

- Memahami proses pengolahan bijih timah menggunakan humprey 

spiral.

- Mengetahui nilai laju pengumpanan dan debit air pencuci pada alat 

humprey spiral low grade (LG) 2 yang akan menghasilkan recovery 

optimal pada alat tersebut.

- Dapat mengontrol nilai laju pengumpanan dan debit air pencuci pada 

proses pengolahan bijih timah menggunakan humprey spiral, sehingga 

akan didapatkan recovery yang optimal pada alat tersebut.
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